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V. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Fotografi sebagai media ekspresi di mana ide atau gagasan digunakan 
oleh penulis menjadi tema dan konsep. Penulis melakukan proses penciptaan 
dengan pengamatan mengenai kerusakan lingkungan serta mengupas secara 
referensi tentang hasrat manusia. Ide atau gagasan ini menghasilkan story 
board untuk mempermudah dalam tahap visualisasi karya yang diciptakan. 
Tahapan selanjutnya pemotretan dengan menggunakan model lalu pemotretan 
objek yang relevan dengan konsep visual yang ada.  
Hasrat yang menyebabkan kerusakan lingkungan divisualkan melalui 
objek, bahasa tubuh, mimik wajah dan objek produk-produk yang diubah 
melampaui realistis dari referensi dan inspirasi realitas dengan menggunakan 
teknik editing, yaitu pencitraan digital ‘Adobe Photoshop CS6’. Elemen-
elemen visual yang digunakan oleh penulis dalam proses penciptaan fotonya, 
yang pertama figur ‘manusia’ yang merupakan refleksi dari hasrat atas 
dorongan-dorongan yang terjadi sehingga mengambil tindakan-tindakan 
yang disadari yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, dan yang 
kedua produk ‘barang yang selalu harus dipenuhi karena keinginan’ maka 
akan selalu dibeli sehingga menjadi manusia konsumtif.  
Penciptaan ini diwujudkan melalui visual karya fotografi bergaya 
surealis dengan tema hasrat konsumtif manusia yang menyebabkan 
kerusakan lingkungan.  Penggunaan gaya surealis dalam penciptaan karya ini 
karena gaya yang paling dekat untuk membahasakan visual ketidaksadaran 
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manusia yang dipengaruhi oleh intensitas hasrat yang menyebabkan 
kerusakan lingkungan adalah surealis. Surealis dapat merefleksikan imaji 
ketidaksadran dengan cara perubahan realitas visual. 
Alasan penulis membuat karya fotografi bergaya surealis karena 
adanya alasan atau gaya baru untuk mengangkat kembali isu kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh hasrat dengan konsep imajinasi yang 
mendominasi. Karya ini menjadi karya yang individual sifatnya sehingga akan 
ada pembeda dari foto-foto yang memindahkan realitas kerusakan alam 
sehingga memberi alternatif lain dengan tujuan agar bisa menjadi ruang tafsir 
baru pada subjek memandang yang sudah terbiasa melihat realitas kerusakan 
lingkungan yang ada. 
Kesadaran masyarakat tentang persoalan kerusakan lingkungan ini bisa 
dilakukan dengan berbagai kemungkinan cara, salah satunya dengan seni 
fotografi tentu saja seni juga tidak bisa menjawab persoalan lingkungan ini. 
Harapan penulis memberikan sensitivitas yang menimbulkan pemahaman baru 
tentang kerusakan lingkungan memalui media fotografi sebab persoalan hasrat 
sangat personal.   
B. Saran 
Tema kerusakan lingkungan masih bisa dieksplor menjadi tema yang 
menarik untuk dikembangkan lagi, khusunya yang terjadi akibat hasrat 
konsumtif manusia. Hendaknya berani mengeksplorasi dari hal yang lebih 
dekat dan mengungkapkannya lebih secara personal.  
      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
  
62 
 
Perlu juga diperhatikan masalah sarana yang memadai seperti kamera, 
leptop, mesin cetakan yang mutakhir karena dalam perwujudan karya yang 
estetis tidak hanya memerlukan ide dan kreatifitas saja tetapi juga sarana agar 
output yang dihasilkan lebih optimal. 
Persoalan kerusakan lingkungan adalah persoalan bersama, 
memberikan kesadaran pada persoalan masyarakat dengan seni menjadi 
tanggung jawab seniman, memperjelas bahwa kesadaran atas hasrat yang 
berlebihan akan membuat ‘sadar atau tidak disadari’ dapat berdampak untuk 
kehidupan itu sendiri. Diharapkan dengan adanya karya ini dapat memberikan 
kesadaran pada penulis dan masyarakat penikmat seni pada karya fotografi 
yang bertemakan kerusakan lingkungan akibat dari hasrat manusia yang 
konsumtif.  
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